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ABSTRAK 

Judul skripsi ini “Tinjauan Mas}lah{ah Mursalah Pemotongan Bagian 

Tubuh Kepiting Yang Masih Hidup Di Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo”. Rumusan masalah: bagaimana proses budidaya kepiting 

soka di Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo? dan 

bagaimana tinjauanmas{lah{ah mursalah terhadap proses budidaya kepiting soka 

di Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo? 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menggunakan penelitian 

kualitatif yang pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dan 

dengan telaah pustaka qdiolah dengan  cara editing, organizing dan kemudian 

menganalisis dengan menggunakan kaidah-kaidah dan dalil-dalil yang berkaitan 

dengan pembahaan dengan teknik deskriptif analisis.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses pemotongan bagian 

tubuh kepiting yang masih hidup telah memenuhi syarat serta landasan hukum 

mas}lah}ah mursalah. Proses pemotongan bagian tubuh kepiting dilihat dari segi 

kualitas dan kepentingan termasuk mas{lah{ah h{a>jiyah. Jika dilihat dari segi 

cakupannya (jangkauannya) termasuk mas{lah{ah ghalibah. Sedangkan jika 

dilihat dari keberadaannya masalah ini termasuk mas{lah{ah mursalah, karena 

proses budidaya kepiting soka dilihat secara sekilas terdapat unsur penyiksaan 

pada hewan akan tetapi jika teliti secara mendalam prosesnya sangat banyak 

membuahkan manfaat dan membawa kemaslahatan bagi manusia.    

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada pembudidaya 

kepiting soka di Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo 

disarankan: Pertama, Perlu adanya pengembangan budidaya kepiting soka di 

daerah-daerah lainnya, karena banyak manfaat yang diperoleh masyarakat dari 

hasil budidaya kepiting soka mulai dari pembudidaya sampai kepada 

konsumennya. Kedua, Memperbanyak produksi membudidayakan kepiting soka, 

kemudian memasarkan dan memperkenalkan kepada masyarakat, karena banyak 

masyarakat yang belum mengetahui manfaat dan adanya kepiting soka atau 

kepiting  cangkang lunak. 


